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“I know that you can do all things, and that no purpose of yours can be thwarted” 
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“The struggle is real, but she has been staying to the end for a beginning” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan sebuah hak istimewa yang melekat dan 

telah dibawa lahir oleh manusia. Menurut Universal Declaration of Human Rights (United 

Nations, 1948), salah satu Hak Asasi Manusia adalah semua manusia dilahirkan bebas 

dan setara   dalam martabat dan hak, yang mana berarti manusia memiliki kedudukan 

yang sama tanpa memandang gender, suku, ras, dan lain sebagainya. Selanjutnya, lebih 

jelas dikatakan pada Pasal 2, Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia tahun 1948 bahwa 

“Setiap orang berhak atas semua hak dan kebebasan sebagai mana yang tercantum dalam  

deklarasi ini, sehingga tanpa adanya pembedaan dalam apapun, seperti ras, warna kulit, 

jenis kelamin, bahasa, agama, politik atau pendapat lain, asal usul kebangsaan atau sosial, 

hak milik, kelahiran atau status lainnya. Selanjutnya, tidak ada pembedaan yang terjadi 

atas dasar status politik, yurisdiksi atau  internasional dari negara atau wilayah di mana 

seseorang berasal, baik independen,  kepercayaan, non-pemerintahan sendiri atau di 

bawah batasan kedaulatan lainnya”. 

Namun, masih adanya kecurangan terhadap hak asasi manusia yang 

mendiskriminasi gender tertentu, sebut saja perempuan. Perempuan sering sekali mendapat 

diskriminasi karena dirasa tidak mampu dalam melakukan segala hal. Salah satu negara 

yang kerap terjadi diskriminasi terhadap perempuan adalah perempuan di negara 

Afghanistan.  Perempuan di Afghanistan telah lama digambarkan menjadi korban dalam 

menunggu pembebasan. Berawal dari mayoritas suku Pastun yang ada di Afghanistan, 

yang mana suku tersebut memahami bahwa dominasi laki-laki dan mengatur hubungan 

gender dalam berbagai derajat, tetapi komunitas-komunitas ini tidak mengklaim monopoli 
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etnis tertentu atas norma-norma dan nilai-nilai ini sebagai Pashtunwali lakukan untuk 

Pashtun di Afghanistan Timur (Rostami-Povey, 2007). Namun hari ini, seperti di bawah 

Taliban, perempuan di Afghanistan merasa terasing karena mereka menghadapi patriarki 

dan kurangnya keamanan serta struktur sosial dan ekonomi. Sejak menguasai kota Ghazni 

pada 12 Agustus 2021, beberapa hari sebelum memasuki ibu kota Afghanistan, Kabul, 

Taliban  telah  memberlakukan kebijakan yang melanggar hak yang telah menciptakan 

hambatan besar bagi kesehatan dan pendidikan perempuan dan anak perempuan, 

membatasi kebebasan bergerak, berekspresi, dan asosiasi, dan merampas banyak 

pendapatan yang diperoleh. Krisis kemanusiaan Afghanistan yang meningkat pesat 

memperburuk pelanggaran ini. Setelah pengambilalihan Taliban pada 15 Agustus 2021, 

pendapatan masyarakat Afghanistan mulai menurun, terjadi kenaikan harga pangan yang 

drastis, pemotongan bantuan, krisis likuiditas, dan kekurangan uang tunai yang dipicu oleh 

negara-negara bekas donor, terutama Amerika Serikat, telah membuat sebagian besar 

penduduk kehilangan akses ke makanan, air, tempat tinggal, dan perawatan kesehatan. 

Para wanita tersebut mengatakan bahwa mereka memiliki perasaan tidak aman yang akut 

karena Taliban telah membongkar kepolisian formal dan Kementerian Urusan Wanita, 

memeras uang dan makanan dari masyarakat, dan menargetkan intimidasi terhadap wanita 

yang mereka lihat sebagai musuh, seperti mereka yang bekerja untuk organisasi asing 

(Human Rights Watch, 2022). 

Pasca 2001, sejak jatuhnya pemerintahan Taliban yang pertama sekali dan 

beralihnya ke pemerintahan Afghanistan, perempuan diberi posisi menteri, gubernur, 

hakim, polisi, dan tentara di Afghanistan. Setelah jatuhnya Taliban, jumlah anak 

perempuan yang terdaftar di pendidikan dasar dan menengah meningkat. Wanita 

Afghanistan bekerja lebih banyak dari sebelumnya, dengan wanita memulai usaha di 



 

3 

 

berbagai bidang. Perempuan menjadi lebih terlihat di banyak bidang masyarakat, termasuk 

media, kedokteran, dan penegakan hukum. Sementara burqa dipakai sebelum Taliban, itu 

tidak wajib seperti pada masa pemerintahan Taliban. Perempuan telah memainkan peran 

yang semakin penting dalam politik sejak tahun 2001 (Prasad & Aiswarya, 2021). Sejak 

tahun 2001, pemerintah Afghanistan membuat banyak kemajuan hukum dan kelembagaan 

dalam mendukung hak asasi manusia, khususnya hak-hak perempuan. Afghanistan juga 

merupakan penandatangan berbagai perjanjian internasional seperti Konvensi Penghapusan 

Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan (CEDAW), konvensi diskriminasi 

(ketenagakerjaan & pekerjaan) 1958 dll. Di Afghanistan, sistem lingkungan hukum saat ini 

terdiri dari tiga sumber yang tidak koheren. hukum: undang-undang hukum negara, praktik 

adat, dan hukum syariah Islam.  

Afghanistan menandatangani Convention on Elimination of All Forms of 

Discrimation Againts Women (CEDAW) pada tanggal 14 Agustus 1980, tetapi karena 

konflik regional yang serius, konvensi tersebut kemudian diratifikasi pada tahun 2003 

tanpa syarat (Bertrand, 2014).  International Convention on Elimination of All Forms of 

Discrimation Againts Women (CEDAW) merupakan melarang perilaku diskriminatif yang 

merendahkan perempuan berdasarkan jenis kelamin mereka, dan menanamkan kewajiban 

positif dan negatif bagi negara yang telah meratifikasih konvensi tersebut. Adapun isi dari 

konvensi CEDAW diantaranya menghapus undang-undang diskriminatif dan memastikan 

realisasi praktis dari non-diskriminasi. Kewajiban lain berdasarkan CEDAW adalah; 

jaminan perlindungan yang sama di bawah hukum dan akses yang sama terhadap keadilan, 

larangan perkawinan anak, hak untuk bebas memilih pasangan, dan hak yang sama selama 

perkawinan dan pembubarannya. Dengan telah diratifikasinya CEDAW maka pemerintah 

Aghanistan harus melindungi perempuan yang tinggal di Afghanistan (Bertrand, 2014). 
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Namun, setelah direbut oleh Pemerintahan Taliban semakin banyak kekerasan yang terjadi. 

Sejak Taliban mengambil alih kekuasaan, mereka telah berulang kali menegaskan 

bahwa hak-hak perempuan dilindungi di bawah Syariah, namun saat melakukan dekrit 

kembali pada tahun 2022, Taliban membatalkan kementeriaan perempuan, menutup 

perempuan dari kehidupan publik, menutup sekolah menengah untuk anak perempuan, dan  

membuat sekitar 850.000 anak perempuan menikah dini, dan eksploitasi ekonomi dan 

seksual. Janji yang dibuat oleh Taliban untuk menghormati hak asasi perempuan dan anak 

perempuan tidak terpenuhi (ohchr.org, 2022). Banyak pihak telah meminta Taliban untuk 

membalikkan kebijakan dan praktik yang telah menghancurkan kemajuan yang dicapai 

dalam 20 tahun terakhir dan membatasi hak dan kebebasan perempuan dan anak 

perempuan. Pihak lain juga mengatakan bahwa Afghanistan telah dilemparkan ke dalam 

kekacauan karena pendudukan kejam Amerika Serikat. Komunitas internasional perlu 

menghapus sanksi sepihak dan memainkan peran konstruktif dalam mewujudkan hak-hak 

dasar semua warga Afghanistan (ohchr.org, 2022). Taliban dan aktor bersenjata lainnya 

bertanggung jawab atas banyak pembunuhan yang ditargetkan sepanjang tahun, termasuk 

pembela hak asasi manusia, aktivis perempuan, pekerja kemanusiaan dan kesehatan, 

jurnalis, mantan pejabat pemerintah dan anggota pasukan keamanan. Minoritas agama dan 

etnis berada pada risiko tertentu. 

Beberapa bentuk pelanggaran hak asasi perempuan Afghanistan: 

a) Aspek Buruh 

Perempuan sangat kurang terwakili dalam putaran terakhir pembicaraan 

damai yang gagal, dengan hanya empat perempuan di delegasi pemerintah dan 

tidak ada di delegasi Taliban (Lee, 2022). Empat jabatan kabinet dipegang oleh 

perempuan di bawah pemerintahan Presiden Ghani; perempuan dikeluarkan  dari 
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pemerintahan sementara Taliban. Tak lama setelah berkuasa, Taliban 

membubarkan Kementerian Urusan Perempuan (MoWA) dan dari kantor 

provinsinya. Pada bulan Agustus, seorang juru bicara Taliban mengatakan kepada 

wartawan bahwa perempuan harus menahan diri dari bekerja sampai “sistem yang 

tepat” diberlakukan untuk “memastikan keselamatan mereka”. Pada bulan 

September, perempuan yang bekerja di kementerian pemerintah disuruh 

tinggal di rumah sementara rekan laki-laki mereka kembali bekerja. Ada laporan 

tentang perempuan yang dilarang dari tempat kerja mereka atau dipulangkan ke 

berbagai bagian negara – dengan pengecualian perempuan yang bekerja di kantor 

paspor, bandara dan sektor kesehatan. Dalam beberapa kasus, perempuan 

dilaporkan dikawal pulang kerja oleh pejuang Taliban dan diberitahu bahwa 

mereka akan digantikan oleh kerabat laki-laki mereka. Pengacara, hakim, dan 

jaksa wanita secara efektif diberhentikan dari pekerjaan mereka dan dipaksa 

bersembunyi. Mereka menghadapi pembalasan dari orang-orang yang telah 

mereka hukum dan dipenjarakan karena kekerasan dalam rumah tangga dan 

kekerasan berbasis gender lainnya, yang kemudian dibebaskan dari penjara oleh 

Taliban. Ada laporan mantan tahanan dan pejuang bahwa Taliban melakukan 

penggeledahan rumah hakim perempuan (Amnesty.org, 2022). 

b) Aspek Pendidikan 

Pada akhir tahun, kecuali di provinsi Kunduz, Balkh dan Sar-e Pul, sebagian 

besar sekolah menengah tetap ditutup untuk anak perempuan. Intimidasi dan 

pelecehan terhadap guru dan murid menyebabkan tingkat kehadiran yang rendah, 

terutama di kalangan anak perempuan, bahkan di tempat sekolah dan fasilitas 

pendidikan lainnya buka (Amnesty.org, 2022). 



 

6 

 

c) Aspek Kesehatan 

Dilansir dari Human Rights Watch Mei 2021 ditemukan bahwa, perawatan sebelum 

dan sesudah melahirkan, serta pengobatan kanker, pap smear dan mammogram, 

dan bahwa fasilitas medis masih sering kekurangan staf dan persediaan penting. 

Epidemi polio, campak, malaria, demam berdarah, kolera, dan COVID19 semakin 

membebani sistem perawatan kesehatan negara itu. Setelah Taliban mengambil alih 

pemerintahan tahun lalu, rumah sakit itu membuka penerimaan bagi wanita yang 

melahirkan normal melalui vagina, karena fasilitas lain di daerah itu tidak dapat 

menerima semua pasien. Pada saat itu, staf salah satu rumah sakit melihat sekitar 

2.000 persalinan per bulan. Beberapa pasiennya tidak mampu membayar 

transportasi ke rumah sakit, dan banyak pasien juga harus memaksakan diri untuk 

berjalan jauh dalam menempuh rumah sakit untuk pengobatan. Perawatan juga 

dapat ditunda jika wali laki-laki tidak ada untuk menemani seorang wanita ke 

dokter (Lee, 2022). 

d) Pengungsi 

Situasi kemanusiaan di Afghanistan memburuk secara signifikan pada 

tahun 2021. Sebelum pengambilalihan kekuasaan oleh Taliban pada bulan Agustus, 

UNAMA telah melaporkan jumlah tertinggi korban terkait konflik dalam catatan 

dan penurunan mencolok dalam situasi keamanan dan hak asasi manusia di sebagian 

besar negara itu. Pengungsian 777.000 orang (57% anak-anak dan 21% wanita) 

menjadikan jumlah total orang yang terlantar akibat konflik di dalam Afghanistan 

menjadi 3,5 juta pada Desember 2021 (unhcr.org, 2022). 

Perserikatan Bangsa-Bangsa sedang memperhatikan tindakan diskriminasi yang 

telah pemerintahan Taliban lakukan terhadap perempuan Afghanistan. Kantor Komisaris 
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Tinggi Hak Asasi Manusia (Hak Asasi Manusia PBB) adalah entitas PBB terkemuka di 

bidang hak asasi manusia yang mewakili komitmen pada dunia untuk terkait masalah 

pemajuan dan perlindungan berbagai hak asasi manusia dan kebebasan yang diatur dalam 

Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia. Dalam kasus Afghanistan, pemerintah Taliban 

yang kembali merebut pemerintahan Afghanistan melakukan banyak sekali pelanggaran 

terutama perempuan. United Nations High Commissioner of Human Rights (OHCHR) 

menjadi lembaga yang ikut serta dalam menangani permasalahan ini karena memiliki 

Komisaris Tinggi Hak Asasi Manusia (Hak Asasi Manusia PBB) atau United Nations High 

Commissioner of Human Rights (OHCHR) diberi mandat oleh Majelis Umum PBB untuk 

mempromosikan dan melindungi penikmatan dan realisasi penuh, oleh semua orang, 

semua hak asasi manusia yang ditetap oleh Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa, Deklarasi 

Universal Hak Asasi Manusia, dan hukum dan perjanjian hak asasi manusia internasional, 

maka sangat penting untuk OHRCH untuk memerhatikan perdamaian perempuan di 

Afghanistan semenjak kembalinya pemerintahan Taliban kedua kalinya di tahun 2021. 

Dikutip dari (UN.org, 2020) terdapat beberapa fungsi dan mandat yang dimiliki 

oleh OHCHR yaitu: 

1. Mempromosikan dan melindungi semua hak asasi manusia dengan berbicara secara 

objektif dalam menghadapi pelanggaran hak asasi manusia dan membantu 

mengembangkan standar yang digunakan untuk mengevaluasi kemajuan hak asasi 

manusia di seluruh dunia. 

2. Membantu memberdayakan masyarakat melalui kegiatan penelitian, pendidikan, 

dan advokasi kami, berkontribusi pada peningkatan kesadaran dan keterlibatan 

komunitas internasional dan publik dalam isu-isu hak asasi manusia. 

3. Membantu Pemerintah melalui kehadiran di lapangan, kami membantu mencegah 
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penyalahgunaan dan berkontribusi untuk meredakan situasi yang dapat 

menimbulkan konflik. Pemantauan dan analisis dilakukan oleh OHCHR untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang sensitif dan pemrograman 

pengembangan. Selain itu juga memberikan peningkatan kapasitas dan nasihat 

hukum kepada ribuan orang, mendukung pengembangan dan pemberlakuan hukum 

dan kebijakan yang bijaksana di seluruh dunia. 

Melalui penelitian ini akan dibahas upaya United Nations High Commissioner of 

Human Rights dalam menangani keamanan perempuan Afghanistan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, setidaknya rumusan masalah yang dapat peneliti 

ambil yakni bagaimana upaya United Nations High Commissioner of Human Rights dalam 

membantu perempuan Afghanistan setelah pemerintahan Taliban (2021)? 

1.3. Tujuan Penenelitian 

1.3.1. Tujuan Objektif 

Berdasarkan paparan di atas, adapun tujuan yang diharapkan dapat menjadi 

keluaran dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya United Nations High 

Commissioner of Human Rights dalam membantu perempuan Afghanistan setelah 

pemerintahan Taliban (2021) 

1.3.2. Tujuan Subjektif 

a) Untuk mengetahui dan mengimplementasikan ilmu yang diperoleh, sehingga 

dapat memberikan faedah dapat memberikan manfaat kembali serta 

mendukung perkembangan ilmu kepada khalayak umum terutama di Ilmu 

Hubungan Internasional 

b) Untuk memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar sarjana jurusan 
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Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di 

Universitas Sriwijaya 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoritis sebagai alat 

pengembangan ilmu pengetahuan Hubungan Internasional, selain itu penelitian ini juga 

diharapkan mampu menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan evaluasi bagi negara lain 

yang mengandalkan United Nations High Commissioner of Human Rights (OHCHR) 

dalam mengatasi masalah khususnya yang berkaitan dengan isu-isu di bidang human rights 

yang merujuk pada masalah keadilan perempuan.
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